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ABSTRAK 

 
Kesehatan jiwa merupakan salah satu permasalahan kesehatan global yang terus mengalami 
peningkatan, termasuk di Indonesia. Kondisi ini berdampak pada berbagai aspek kehidupan, 
seperti kesehatan fisik, sosial, ekonomi, serta kualitas hidup individu. Upaya promotif melalui 
pendidikan kesehatan menjadi strategi penting dalam meningkatkan pemahaman masyarakat 
terkait kesehatan jiwa. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan kader mengenai kesehatan jiwa dan tugas perkembangan sesuai kategori usia 
sebagai langkah deteksi dini gangguan mental. Metode yang digunakan adalah penyuluhan 
secara tatap muka dengan pendekatan ceramah, diskusi, serta tanya jawab. Kegiatan 
dilaksanakan di Kelurahan Mangunharjo, Kecamatan Tembalang, Kota Semarang dengan 
sasaran kader kesehatan.Hasil kegiatan penyuluhan kesehatan menunjukkan bahwa seluruh 
rangkaian kegiatan berjalan dengan baik dan mendapat respon positif dari peserta. Terjadi 
peningkatan pemahaman kader mengenai konsep sehat jiwa, tugas perkembangan, serta 
kemampuan dalam mengidentifikasi individu yang berisiko mengalami gangguan mental. 
Penyuluhan kesehatan jiwa efektif dalam meningkatkan pengetahuan kader sebagai upaya 
preventif dan deteksi dini gangguan mental di masyarakat. 
Kata Kunci: Edukasi Kesehatan, Kesehatan Jiwa, Kader, Deteksi Dini 

ABSTRACT 

Mental health is a global health issue that continues to increase, including in Indonesia. This 
condition affects various aspects of life, such as physical health, social and economic 
conditions, and individuals’ quality of life. Promotive efforts through health education are an 
important strategy to improve public understanding of mental health. This community service 
activity aims to enhance the knowledge of health cadres regarding mental health and 
developmental tasks according to age categories as an early detection measure for mental 
disorders. The method used was face-to-face health education with lectures, discussions, and 
question-and-answer sessions. The activity was conducted in Mangunharjo Village, 
Tembalang District, Semarang City, targeting community health cadres. The results showed 
that all activities were carried out successfully and received positive responses from 
participants. There was an increase in cadres’ understanding of mental health concepts, 
developmental tasks, and their ability to identify individuals at risk of mental disorders. Mental 
health education is effective in improving cadres’ knowledge as a preventive effort and early 
detection of mental disorders in the community. 
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LATAR BELAKANG 

Kesehatan jiwa merupakan bagian integral dari kesehatan secara 

keseluruhan yang tidak dapat dipisahkan dari kesehatan fisik, sosial, dan spiritual 

(Selvyanita et al., 2021). World Health Organization (WHO) mendefinisikan kesehatan 

jiwa sebagai kondisi kesejahteraan di mana individu mampu menyadari potensi 

dirinya, mengatasi tekanan hidup yang normal, bekerja secara produktif, serta 

berkontribusi dalam komunitasnya (Sampetoding et al., 2023). Dengan demikian, 

kesehatan jiwa tidak hanya berkaitan dengan ketiadaan gangguan mental, tetapi juga 

mencakup kemampuan individu dalam menjalani kehidupan secara optimal dan 

bermakna(Kirana et al., 2023). 

Dalam beberapa dekade terakhir, permasalahan kesehatan jiwa menjadi 

isu global yang terus mengalami peningkatan. Data menunjukkan bahwa gangguan 

mental berkontribusi signifikan terhadap beban penyakit global (global burden of 

disease), yang berdampak pada penurunan kualitas hidup individu, meningkatnya 

angka disabilitas, serta kerugian ekonomi yang cukup besar(Putri & Agustia, 2022). Di 

Indonesia, kondisi ini juga menjadi perhatian serius, di mana prevalensi gangguan 

mental emosional dan gangguan jiwa berat menunjukkan tren peningkatan dari tahun 

ke tahun. Selain itu, masih terdapat stigma dan diskriminasi terhadap individu dengan 

gangguan jiwa yang menyebabkan keterlambatan dalam penanganan dan akses 

terhadap layanan kesehatan(Adventinawati, 2025). 

Kesehatan jiwa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang kompleks dan saling 

berinteraksi, seperti faktor biologis, psikologis, sosial, dan lingkungan. Kondisi sosial 

ekonomi yang rendah, konflik keluarga, tekanan pekerjaan, serta kurangnya 

dukungan sosial merupakan faktor risiko yang dapat memicu munculnya gangguan 

jiwa.  Selain itu, kurangnya literasi masyarakat terkait kesehatan jiwa menjadi salah 

satu hambatan utama dalam upaya pencegahan dan penanganan dini. Banyak 

masyarakat yang belum memahami tanda-tanda awal gangguan jiwa, sehingga 

seringkali individu yang mengalami masalah kesehatan mental tidak mendapatkan 

penanganan yang tepat dan cepat(Sari, 2021). 

Upaya promotif dan preventif merupakan strategi yang sangat penting 

dalam meningkatkan derajat kesehatan jiwa masyarakat. Salah satu bentuk intervensi 

promotif yang efektif adalah melalui pendidikan kesehatan(Zaini et al., 2022). 

Pendidikan kesehatan jiwa bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan masyarakat dalam menjaga kesehatan mental serta mengenali tanda-
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tanda awal gangguan jiwa. Dengan meningkatnya pengetahuan, diharapkan 

masyarakat dapat lebih peduli terhadap kesehatan jiwa, baik pada diri sendiri maupun 

orang lain, serta mampu mengambil langkah yang tepat dalam mengatasi 

permasalahan yang dihadapi(Puspitasari & Rohmah, 2021). 

Dalam konteks pelayanan kesehatan berbasis masyarakat, kader 

kesehatan memiliki peran yang sangat strategis sebagai penghubung antara tenaga 

kesehatan dan masyarakat(Winarsih et al., 2025). Kader merupakan individu yang 

berasal dari masyarakat dan memiliki kedekatan sosial dengan lingkungan sekitarnya, 

sehingga lebih mudah dalam menyampaikan informasi dan melakukan pendekatan 

kepada masyarakat. Oleh karena itu, pemberdayaan kader melalui edukasi kesehatan 

jiwa menjadi langkah yang efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 

menjaga kesehatan mental(Raden; Intan, n.d.). 

Kader yang memiliki pengetahuan yang baik tentang kesehatan jiwa 

diharapkan mampu melakukan deteksi dini terhadap individu yang berisiko mengalami 

gangguan mental. Deteksi dini merupakan langkah penting dalam upaya pencegahan, 

karena semakin cepat suatu masalah kesehatan jiwa teridentifikasi, maka semakin 

besar peluang untuk dilakukan intervensi yang tepat(Halawa & Imam, 2023). Selain 

itu, kader juga dapat berperan dalam memberikan edukasi kepada masyarakat, 

mengurangi stigma terhadap gangguan jiwa, serta mendorong individu untuk mencari 

bantuan profesional apabila diperlukan(Kurniawati et al., 2025). 

Tahap perkembangan individu juga memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kesehatan jiwa. Setiap tahap kehidupan, mulai dari anak-anak, remaja, 

dewasa, hingga lansia, memiliki tugas perkembangan yang harus dicapai. Pada usia 

dewasa, misalnya, individu diharapkan mampu membangun hubungan interpersonal 

yang sehat, mandiri secara ekonomi, serta berperan aktif dalam masyarakat(Hidayati, 

Fitrikasari, Sakti, & Dewi, 2024). Kegagalan dalam mencapai tugas perkembangan ini 

dapat menyebabkan munculnya masalah psikososial, seperti stres, kecemasan, 

hingga gangguan mental. Oleh karena itu, pemahaman mengenai tugas 

perkembangan menjadi penting dalam upaya menjaga kesehatan jiwa(Simangunsong 

et al., 2024). 

Kelurahan Mangunharjo, Kecamatan Tembalang, Kota Semarang 

merupakan salah satu wilayah dengan potensi permasalahan kesehatan jiwa yang 

memerlukan perhatian. Berdasarkan hasil observasi awal, diketahui bahwa masih 

terdapat keterbatasan pengetahuan kader mengenai kesehatan jiwa, termasuk dalam 
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mengenali tanda-tanda awal gangguan mental dan cara penanganannya. Hal ini 

menunjukkan perlunya intervensi berupa edukasi kesehatan jiwa untuk meningkatkan 

kapasitas kader dalam menjalankan perannya di masyarakat(Sahriana, 2018). 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang sebagai upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman kader mengenai kesehatan jiwa melalui 

metode penyuluhan. Materi yang diberikan mencakup konsep dasar kesehatan jiwa, 

tugas perkembangan berdasarkan kategori usia, faktor risiko gangguan jiwa, serta 

upaya pencegahan dan deteksi dini. Melalui kegiatan ini, diharapkan kader dapat 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengidentifikasi masalah kesehatan jiwa 

di masyarakat serta memberikan edukasi yang tepat kepada warga(Kesehatan et al., 

2019). 

Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat memberikan dampak yang 

lebih luas, yaitu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesehatan 

jiwa serta mengurangi stigma terhadap individu dengan gangguan mental. Dengan 

adanya kader yang teredukasi dengan baik, diharapkan upaya promotif dan preventif 

dalam bidang kesehatan jiwa dapat berjalan secara lebih optimal di tingkat 

komunitas(Kurniawan et al., 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan kader mengenai kesehatan jiwa sebagai 

upaya deteksi dini gangguan mental di masyarakat. Kegiatan ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan derajat kesehatan jiwa 

masyarakat serta mendukung program kesehatan nasional dalam bidang kesehatan 

mental. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan 

Mangunharjo, Kecamatan Tembalang, Kota Semarang. Sasaran dalam kegiatan ini 

adalah kader kesehatan yang aktif di wilayah tersebut. Pemilihan sasaran dilakukan 

secara purposive, dengan mempertimbangkan peran kader sebagai ujung tombak 

pelayanan kesehatan di masyarakat serta keterlibatan mereka dalam kegiatan 

promotif dan preventif di tingkat komunitas. 

Desain Kegiatan 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan edukatif dengan metode 

penyuluhan kesehatan secara langsung (tatap muka). Desain kegiatan bersifat 
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deskriptif dengan pendekatan pre-experimental melalui pemberian pre-test dan post-

test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah 

intervensi. 

Metode Pembelajaran 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi ceramah; digunakan 

untuk menyampaikan konsep dasar kesehatan jiwa secara terstruktur. Diskusi 

kelompo; bertujuan untuk meningkatkan pemahaman melalui pertukaran pengalaman 

dan pendapat. Tanya jawab; sebagai bentuk klarifikasi materi dan evaluasi 

pemahaman peserta  

Materi Kegiatan 

Materi yang disampaikan dalam penyuluhan meliputi pengertian dan 

konsep kesehatan jiwa, tugas perkembangan berdasarkan kategori usia, faktor risiko 

dan tanda awal gangguan jiwa. Upaya pencegahan dan deteksi dini gangguan jiwa di 

masyarakat. 

Instrumen dan Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini adalah kuesioner pre-test 

dan post-test yang berisi pertanyaan terkait materi kesehatan jiwa. Data yang 

diperoleh berupa skor pengetahuan peserta sebelum dan sesudah intervensi. 

Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan koordinasi dengan pihak kelurahan dan pengurus kader setempat  

b. Menentukan waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan  

c. Menyusun materi edukasi terkait kesehatan jiwa  

d. Menyiapkan media pembelajaran (slide presentasi, leaflet, dan instrumen pre-

post test)  

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan dengan metode penyuluhan tatap muka yang meliputi:  

a. Pre-test: Dilakukan sebelum penyampaian materi untuk mengukur tingkat 

pengetahuan awal peserta  

b. Ceramah: Penyampaian materi mengenai konsep kesehatan jiwa secara 

sistematis  
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c. Diskusi: Interaksi dua arah untuk memperdalam pemahaman peserta terkait 

materi yang diberikan  

d. Tanya jawab: Evaluasi pemahaman peserta melalui pertanyaan langsung  

e. Post-test: Dilakukan setelah penyuluhan untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan peserta  

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test serta 

mengamati partisipasi aktif peserta selama kegiatan berlangsung. Evaluasi juga 

dilakukan secara kualitatif melalui respon dan umpan balik peserta terhadap 

kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Pengetahuan Kader (n = 11) 

No Kategori Pengetahuan Pre-Test (n) Pre-Test (%) Post-Test (n) Post-Test (%) 

1 Baik 2 18,2% 8 72,7% 

2 Cukup 4 36,4% 3 27,3% 

3 Kurang 5 45,4% 0 0% 

 Total 11 100% 11 100% 

 

Tabel 2. Rata-rata Skor Pengetahuan Kader (n = 11) 

Variabel Mean SD Min Max 

Pre-Test 56,3 8,5 45 70 

Post-Test 82,7 6,2 70 95 

 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar kader memiliki tingkat 

pengetahuan dalam kategori kurang (45,4%). Setelah diberikan intervensi berupa 

edukasi kesehatan jiwa, terjadi peningkatan signifikan pada kategori pengetahuan 

baik menjadi 72,7%. 

Rata-rata skor pengetahuan juga mengalami peningkatan dari 56,3 menjadi 

82,7, yang menunjukkan bahwa penyuluhan yang diberikan efektif dalam 

meningkatkan pemahaman kader mengenai kesehatan jiwa dan deteksi dini 

gangguan mental. 
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Gambar 1.  Diskusi tentang tugas 
perkembangan dan sehat jiwa 

 

Gambar 2. Pengisian lembar pertanyaan 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan utama untuk 

meningkatkan pengetahuan kader mengenai kesehatan jiwa serta kemampuan dalam 

melakukan deteksi dini gangguan mental di masyarakat. Untuk memberikan analisis 

yang lebih sistematis, pembahasan disusun berdasarkan capaian dari masing-masing 

tujuan kegiatan. 

1. Peningkatan Pengetahuan Kader tentang Kesehatan Jiwa 

Salah satu tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan 

kader terkait konsep kesehatan jiwa. Berdasarkan hasil evaluasi pre-test dan post-

test, terjadi peningkatan yang signifikan pada tingkat pengetahuan peserta setelah 

diberikan intervensi berupa penyuluhan. Sebelum kegiatan, sebagian besar kader 

memiliki pemahaman yang terbatas terkait definisi kesehatan jiwa, faktor risiko, serta 

tanda-tanda awal gangguan mental. Namun setelah penyuluhan, mayoritas peserta 

mampu memahami konsep kesehatan jiwa secara lebih komprehensif(Nurul & Bayu, 

2025). 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode edukasi melalui ceramah, 

diskusi, dan tanya jawab efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta(Made Ari 

Dwi Jayanti et al., 2019). Hal ini sejalan dengan teori pendidikan kesehatan yang 

menyatakan bahwa penyampaian informasi yang sistematis dan interaktif dapat 

meningkatkan pengetahuan individu secara signifikan(Ardiansyah et al., 2023). 

Pengetahuan merupakan faktor dasar yang memengaruhi terbentuknya sikap dan 

perilaku seseorang dalam menjaga kesehatan(Ningsih & Hidayati, 2023). Dengan 

demikian, peningkatan pengetahuan kader diharapkan dapat berdampak pada 

peningkatan kesadaran dan kepedulian terhadap kesehatan jiwa di masyarakat. 
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2. Peningkatan Pemahaman Kader tentang Tugas Perkembangan 

Tujuan berikutnya adalah meningkatkan pemahaman kader mengenai 

tugas perkembangan berdasarkan kategori usia. Materi ini menjadi penting karena 

setiap individu memiliki tugas perkembangan yang berbeda sesuai tahap 

kehidupannya, dan kegagalan dalam mencapai tugas tersebut dapat memicu masalah 

psikososial(Hidayati, Ben Olina, et al., 2024). 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kader mulai memahami keterkaitan 

antara tahap perkembangan dengan kondisi kesehatan jiwa. Sebagai contoh, pada 

usia dewasa, individu dituntut untuk mencapai kemandirian, membangun hubungan 

interpersonal yang sehat, serta berperan aktif dalam masyarakat. Apabila tugas 

perkembangan ini tidak tercapai, maka individu berpotensi mengalami stres, 

kecemasan, hingga isolasi sosial(Hidayati, Fitrikasari, Sakti, Dewi, et al., 2024). 

Pemahaman ini memberikan bekal bagi kader untuk lebih peka dalam 

mengidentifikasi perubahan perilaku atau kondisi psikososial individu di lingkungan 

masyarakat. Dengan demikian, kader tidak hanya memahami konsep kesehatan jiwa 

secara umum, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan kondisi nyata di lapangan. 

 

3. Peningkatan Kemampuan Kader dalam Deteksi Dini Gangguan Jiwa 

Tujuan penting lainnya dari kegiatan ini adalah meningkatkan kemampuan 

kader dalam melakukan deteksi dini gangguan jiwa. Deteksi dini merupakan langkah 

krusial dalam upaya pencegahan, karena memungkinkan penanganan dilakukan lebih 

cepat sebelum kondisi menjadi lebih berat. 

Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan, kader menunjukkan peningkatan 

pemahaman dalam mengenali tanda-tanda awal gangguan jiwa, seperti perubahan 

perilaku, gangguan emosi, penarikan diri dari lingkungan sosial, serta penurunan 

fungsi sehari-hari(Derang et al., n.d.). Selain itu, kader juga mulai memahami langkah-

langkah yang dapat dilakukan apabila menemukan individu yang berisiko, seperti 

memberikan dukungan awal dan merujuk ke fasilitas kesehatan(Hanim; Nur Faizah, 

2018). 

Hal ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan jiwa tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis kader dalam 

menghadapi permasalahan di masyarakat. Kemampuan ini sangat penting mengingat 

kader merupakan pihak yang paling dekat dengan masyarakat dan sering menjadi 

sumber informasi pertama dalam masalah kesehatan. 
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4. Peningkatan Partisipasi dan Peran Kader dalam Promosi Kesehatan Jiwa 

Kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif kader 

dalam upaya promotif dan preventif kesehatan jiwa. Selama kegiatan berlangsung, 

kader menunjukkan antusiasme yang tinggi, aktif dalam diskusi, serta berpartisipasi 

dalam sesi tanya jawab. Hal ini menunjukkan bahwa kader memiliki motivasi yang baik 

untuk belajar dan berperan dalam meningkatkan kesehatan masyarakat(Zaini et al., 

2023). 

Dengan meningkatnya pengetahuan dan pemahaman, kader diharapkan 

dapat menjadi agen perubahan di masyarakat. Kader dapat berperan dalam 

memberikan edukasi kepada warga, mengurangi stigma terhadap gangguan jiwa, 

serta mendorong masyarakat untuk lebih peduli terhadap kesehatan mental. Peran ini 

sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan jiwa dan 

mencegah terjadinya gangguan mental(Qomaruddin et al., 2022). 

 

5. Efektivitas Metode Penyuluhan dalam Edukasi Kesehatan Jiwa 

Tujuan lain yang tidak kalah penting adalah mengevaluasi efektivitas 

metode penyuluhan yang digunakan. Kegiatan ini menggunakan kombinasi metode 

ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa metode ini 

efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta(Promosi Kesehatan Berbasis 

Komunitas: Panduan Praktis Pemberdayaan Masyarakat - Slamet Sudi Santoso, 

Dede Iskandar - Google Buku, n.d.). 

Metode ceramah memberikan dasar pengetahuan yang terstruktur, 

sedangkan diskusi dan tanya jawab memungkinkan terjadinya interaksi dua arah yang 

memperdalam pemahaman peserta. Pendekatan ini juga memberikan kesempatan 

bagi peserta untuk berbagi pengalaman dan mengaitkan materi dengan kondisi nyata 

di masyarakat(Aditya Putra et al., 2024). 

Dengan demikian, kombinasi metode penyuluhan yang digunakan dalam 

kegiatan ini dapat direkomendasikan sebagai pendekatan yang efektif dalam edukasi 

kesehatan jiwa berbasis masyarakat. 

 

6. Implikasi Kegiatan terhadap Upaya Promotif dan Preventif Kesehatan Jiwa 

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap 

upaya promotif dan preventif kesehatan jiwa di masyarakat. Peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan kader diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
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masyarakat dalam mengenali dan mengatasi masalah kesehatan jiwa secara 

mandiri(Kesehatan Mental sebagai Upaya Promotiv Preventif Kesehatan et al., 2024). 

Selain itu, kegiatan ini juga berpotensi dalam mengurangi stigma terhadap gangguan 

jiwa melalui penyebaran informasi yang benar dan berbasis ilmiah. Dengan adanya 

kader yang teredukasi, diharapkan masyarakat menjadi lebih terbuka dan tidak ragu 

untuk mencari bantuan apabila mengalami masalah kesehatan mental. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

                Kegiatan edukasi kesehatan jiwa kepada kader di Kelurahan Mangunharjo, 

Kecamatan Tembalang, Kota Semarang terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan kader terkait konsep kesehatan jiwa, 

tugas perkembangan, serta deteksi dini gangguan mental. Metode penyuluhan 

melalui ceramah, diskusi, dan tanya jawab mampu meningkatkan partisipasi aktif 

peserta dan memperkuat pemahaman materi. Peningkatan kapasitas kader ini 

diharapkan dapat mendukung peran kader sebagai agen promotif dan preventif di 

masyarakat. Selain itu, kader diharapkan mampu mengidentifikasi individu berisiko 

serta memberikan edukasi yang tepat, sehingga dapat meningkatkan derajat 

kesehatan jiwa masyarakat secara berkelanjutan dan komprehensif. 

 

Saran 

Kegiatan edukasi kesehatan jiwa bagi kader diharapkan dapat 

dilaksanakan secara rutin dan berkelanjutan dengan dukungan dari tenaga kesehatan 

serta pemerintah setempat. Perlu adanya pelatihan lanjutan dan pendampingan agar 

kader semakin terampil dalam melakukan deteksi dini dan edukasi kesehatan jiwa di 

masyarakat. Selain itu, keterlibatan masyarakat juga perlu ditingkatkan untuk 

mendukung terciptanya lingkungan yang peduli terhadap kesehatan jiwa. 
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